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Abstrak— Kekerasan verbal dapat memiliki dampak negatif yang signifikan, terutama pada
perkembangan emosional dan psikologis anak. Kekerasan verbal dapat dialami anak pada lingkungan
sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menmperoleh solusi sebagai upaya adventif dan kuratif
masalah kekerasan verbal di lingkungan sekolah. Metode pendlitian yang digunakan adalah library
research dengan mendokumentasikan artikel, buku, dan analisis lapangan. Selanjutnya mengumpulkan
bahan-bahan yang dibutuhkan, pengelompokan, dan kemudian dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian.
Dari Hasil pendlitian diketahui beberapa dampak yang bisatimbul akibat kekerasan verbal: (1)Rendahnya
hargadiri, (2) gangguan kesehatan mental, (3) gangguan hubungan interpersonal, (4) penurunan performa
akademik, (5) perilaku agresif, (6) gangguan emosional, dan (7) sikap diri yang negatif. Penting untuk
diingat bahwa kekerasan verbal tidak hanya berdampak pada saat itu, tetapi juga dapat meninggakan
bekas jangka panjang pada korban. Oleh karena itu, penting untuk mendorong komunikas yang sehat,
penuh pengertian, dan mendukung dalam hubungan interpersonal. Jika Anak atau seseorang yang Anak
kenal mengalami kekerasan verbal, penting untuk mencari bantuan dan dukungan dari profesional atau
organisas yang dapat memberikan pertolongan.

K ata K unci— Kekerasan Verbal, Siswa, Lingkungan Sekolah

Abstract— Verbal abuse can have a significant negative impact, especially on a child's emotional and
psychological development. Verbal violence can be experienced by children in the school environment. The
purpose of this research is to obtain a solution as an adventitious and curative effort to the problem of
verbal violence in the school environment. The research method used is library research by documenting
articles, books, and field analysis. Furthermore, collecting the materials needed, grouping them, and then
analyzing them according to the research objectives. From the results of the study it is known that some of
the impacts that can arise due to verbal violence: (1) low self-esteem, (2) mental health disorders, (3)
impaired interpersonal relationships, (4) decreased academic performance, (5) aggressive behavior, (6)
emotional disturbance, and (7) negative self-attitude. It is important to remember that verbal abuse not
only impacts the moment, it can also leave long-term marks on the victim. Therefore, it is important to
encourage healthy, understanding, and supportive communication in interpersonal relationships. If your
child or someone you know is experiencing verbal abuse, it is important to seek help and support from
professionals or organizations that can provide help.

Keywords— Verbal Violence, Sudents, School Environment

|. PENDAHULUAN
Kekerasan adalah tindakan atau perilaku yang disenggja dan memiliki tujuan
untuk menyakiti, melukai, atau merugikan orang lain baik secara fisik, emosional,

maupun psikologis. Kekerasan dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, termasuk
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kekerasan fisik, kekerasan verbal, kekerasan seksual, kekerasan psikologis, atau
kekerasan struktural. Kekerasan sering kali digunakan sebagai cara untuk mencapai
tujuan tertentu atau untuk mengekspresikan kekuasaan, agresi, atau kontrol (Noviyanti &
Rahmadani, 2023). Hal ini dapat terjadi dalam berbagai konteks, seperti dalam hubungan
pribadi, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, atau bahkan dalam konteks konflik
berskala besar seperti perang. Kekerasan memiliki dampak yang serius dan merugikan
bagi korban serta masyarakat secara keseluruhan. Dampaknya bisa berupa luka fisik,
trauma emosional, gangguan kesehatan mental, gangguan hubungan interpersonal, dan
bahkan kematian. Penting untuk melawan dan mencegah kekerasan dengan
mempromosikan kehidupan yang aman, saling menghormati, dan mengembangkan
strategi aternatif dalam menyelesaikan konflik. Pendidikan, kesadaran, dan intervensi
yang tepat merupakan langkah-langkah yang dapat diambil untuk mengatasi kekerasan
dan menciptakan masyarakat yang bebas dari kekerasan.

K ekerasan verbal adalah bentuk kekerasan yang melibatkan penggunaan kata-kata
atau bahasa yang merendahkan, melecehkan, mengancam, atau menyakiti orang lain
secara verbal. Bentuk-bentuk kekerasan verba dapat mencakup gekan, penghinaan,
cacian, celaan, ancaman, atau pembicaraan yang menghancurkan harga diri dan
menghasilkan dampak emosional yang negatif (Aswat, Onde, & Ayda, 2022; Sutarna et
al., 2021; Utami, 2015). Kekerasan verba bisa terjadi dalam berbagai konteks, seperti
dalam hubungan pribadi, lingkungan sekolah, tempat kerja, atau dalam interaksi sosial
sehari-hari. Ini dapat dilakukan oleh orang-orang dengan tujuan untuk mendominasi,
mengendalikan, atau melukai orang lain secara emosional atau psikologis. Dampak dari
kekerasan verbal dapat sangat merugikan. Korban kekerasan verbal seringkali mengalami
penurunan harga diri, kecemasan, stres, dan gangguan kesehatan mental. Kekerasan
verba juga dapat merusak hubungan interpersonal, mengganggu kinerja akademik atau
pekerjaan, serta menciptakan lingkungan yang tidak sehat dan tidak aman.

Penting untuk mengenali kekerasan verbal dan mengambil tindakan untuk
melawannya. Hal ini meliputi mendidik diri sendiri dan orang lain tentang pentingnya
komunikasi yang sehat dan menghormati, memperkuat keterampilan komunikas yang
positif, dan menetapkan batasan yang jelas dalam hubungan interpersonal. Jika seseorang
mengalami kekerasan verbal, penting untuk mencari bantuan dan dukungan, seperti

berbicara dengan orang-orang terpercaya, mencari konseling, atau melaporkan kejadian
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tersebut kepada pihak berwenang jika diperlukan. Kekerasan verbal dalam lingkungan
sekolah adal ah tindakan atau perilaku yang melibatkan penggunaan kata-kata atau bahasa
yang merendahkan, melecehkan, menghina, mengancam, atau menyakiti orang lain
secara verbal di dalam konteks pendidikan. Bentuk-bentuk kekerasan verbal di sekolah
dapat mencakup gjekan, bullying verbal, penghinaan, pengucilan sosial, ancaman, atau
komentar yang merendahkan. Kekerasan verbal di sekolah dapat terjadi antara siswa atau
melibatkan siswa dan staf sekolah. Hal ini bisaterjadi di dalam kelas, di lorong sekolah,
di areapermainan, di lingkungan virtual, atau dalam interaksi sehari-hari antarasiswadan
guru/staf.

Dampak dari kekerasan verbal di sekolah dapat sangat merugikan bagi korban.
Mereka mungkin mengalami penurunan harga diri, gangguan emosional, stres,
kecemasan, kesulitan belgar, isolas sosia, dan penurunan performa akademik.
Kekerasan verbal juga dapat menciptakan lingkungan sekolah yang tidak aman, tidak
nyaman, dan tidak kondusif untuk pembel garan. Pencegahan dan penanganan kekerasan
verbal di sekolah menjadi perhatian penting. Beberapa langkah yang dapat diambil
termasuk pendidikan dan kesadaran: Memberikan pendidikan kepada siswa, guru, staf
sekolah, dan orangtua tentang kekerasan verbal, dampaknya, dan pentingnya komunikasi
yang sehat dan menghormati (Juniawati & Zaly, 2021; Prasetya, Fauzi, & Ramadhani,
2019; Ulfah & Winata, 2021). Kebijakan sekolah yang jelas: Mengembangkan kebijakan
sekolah yang mengatur tentang kekerasan verbal, menyatakan larangan terhadap perilaku
tersebut, dan menjelaskan konsekuensi yang akan diterapkan bagi pelaku. Peningkatan
pengawasan: Meningkatkan pengawasan di lingkungan sekolah untuk mengidentifikasi
dan mencegah kekerasan verbal. Guru dan staf sekolah perlu aktif dalam mengamati dan
melibatkan diri dalam interaksi siswauntuk mengatasi potensi kekerasan verbal .Pelatihan
keterampilan sosial: Memberikan pelatihan keterampilan sosid kepada siswa untuk
membantu mereka membangun hubungan yang sehat, mengelola konflik dengan cara
yang konstruktif, dan mengharga perbedaan antarindividu. Pemberdayaan siswa:
Mendorong siswa untuk melaporkan kekerasan verbal yang mereka alami atau saksikan,
dan memberikan mekanisme yang aman dan rahasia untuk melaporkan insiden tersebut.
Kolaboras dengan orangtua: Melibatkan orangtua dalam pencegahan dan penanganan
kekerasan verbal, serta membangun kemitraan dengan mereka untuk menciptakan

lingkungan sekolah yang aman dan mendukung. Intervensi dan dukungan: Memberikan
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dukungan dan intervensi kepada korban kekerasan verbal, baik melaui konseling,
program pemulihan, atau dukungan psikososial.

Kekerasan verba di sekolah harus ditangani dengan serius dan diberikan
perhatian yang tepat untuk menciptakan lingkungan belgjar yang aman, inklusif, dan
menghormati hak setiap individu di sekolah.Penelitian ini bertujuan untuk menganalis
dan mengetahui faktor paling dominan yang melatarbelakangi terjadinya penganiayaan
emosial melaui bahasa negatif dalam kekerasan verbal, dampak yang ditimbulkan, serta

solusi yang ditawarkan untuk mencegah dan mengatasi masal ah tersebut.

1. METODE

Metode penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yaitu penelitian
pustaka dengan data yang diperoleh dari perpustakaan, seperti: ensiklopedia, skripsi,
skripsi, disertasi, buku, jurnal, dokumen, kamus dan magaah (Khahtibah, 2013).
Langkahnya dimulai dengan mengumpulkan bahan-bahan yang dibutuhkan,
menyusunnya, kemudian menganalisisnya sesuai dengan tujuan penelitian. Pelaksanaan
penel usuran pustaka dalam penelitian ini adalah pemilihan topik, gunamencari informasi
tentang topik tersebut dalam bentuk artikel dan penelitian serupa. Sumber data penelitian
yang diperoleh dari kepustakaan memiliki variabel sesuai dengan topik penelitian.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi, yang mencari data

variabel-variabel dalam bentuk artikel dan penelitian. Berikut desain penelitian:

Gambar 1. Desain Pendlitian
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A1, HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian beberapa dampak yang bisa timbul akibat kekerasan verbal adalah:

. Rendahnya harga diri: Kekerasan verbal dapat merendahkan harga diri seseorang.
Kata-kata yang merendahkan, menghina, atau mengkritik secara berlebihan dapat
membuat seseorang merasa tidak berharga, tidak dihargai, dan meragukan dirinya
sendiri.

. Gangguan kesehatan mental: Kekerasan verbal dapat menyebabkan gangguan
kesehatan mental, termasuk depresi, kecemasan, dan stres kronis. Kata-kata yang
kasar dan beracun secara terus-menerus dapat menghasilkan tekanan psikol ogis yang
serius.

. Gangguan hubungan interpersonal: Kekerasan verbal dapat merusak hubungan
interpersonal, baik dengan anggota keluarga, teman, atau pasangan. Kata-kata yang
kasar dan melecehkan dapat menyebabkan rasa sakit dan trauma emosional, sehingga
sulit untuk membangun hubungan yang sehat dan saling percaya.

. Penurunan performa akademik: Kekerasan verbal yang berulang dapat mengganggu
konsentrasi, motivasi, dan rasa percaya diri, yang pada gilirannya dapat berdampak
negatif padaperformaakademik. Anak-anak yang sering mengalami kekerasan verbal
cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih rendah.

. Perilaku agresif: Paparan terus-menerus terhadap kekerasan verbal dapat
meningkatkan risiko perilaku agresif padaindividu yang terkenadampaknya. Mereka
mungkin menjadi lebih cenderung untuk menggunakan kata-kata yang kasar dan
melecehkan dalam interaksi sosial mereka

. Gangguan emosional: Kekerasan verbal dapat menyebabkan gangguan emosional,
seperti perasaan kesedihan, marah, atau putus asa. Kata-kata yang merendahkan atau
mengancam dapat meningkatkan tingkat kecemasan dan menyebabkan
ketidakstabilan emosional yang signifikan.

. Sikap diri yang negatif: Kekerasan verbal dapat membuat seseorang mengembangkan
sikap diri yang negatif. Mereka mungkin merasa tidak pantas, tidak berharga, atau
tidak mampu. Hal ini dapat menghambat pertumbuhan pribadi dan menciptakan pola
pikir yang negatif tentang diri sendiri.
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Penting untuk diingat bahwa kekerasan verbal tidak hanyaberdampak pada saat itu, tetapi
juga dapat meninggalkan bekas jangka panjang pada korban. Oleh karena itu, penting
untuk mendorong komunikasi yang sehat, penuh pengertian, dan mendukung dalam
hubungan interpersonal. Jika Anak atau seseorang yang Anak kenal mengalami kekerasan
verbal, penting untuk mencari bantuan dan dukungan dari profesional atau organisas
yang dapat memberikan pertolongan. Hasil penelitian Vega et a. (2019) menemukan
bahwa yang lebih sering melakukan kekerasan verbal terhadap anak adalah ibu mereka.
Meskipun tidak semua kasus, adalaporan dan penelitian yang menunjukkan bahwa dalam
beberapa situasi, ibu dapat lebih sering terlibat dalam kekerasan verbal terhadap anak-
anak mereka. Namun, penting untuk diingat bahwa ini bukanlah generalisasi mutlak dan
tidak berlaku untuk semuaibu.

Beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi tingkat kekerasan verbal yang dilakukan
oleh ibu terhadap anak-anak menurut (Payer, 2018; Susanti, 2023)adalah: Stres dan
tekanan: Ibu seringkali menghadapi banyak tekanan dan stres dalam peran mereka
sebagal orangtua. Tekanan dari pekerjaan, tuntutan keluarga, masalah keuangan, atau
masal ah hubungan dapat mempengaruhi kesgjahteraan mental dan emosional ibu, yang
padagilirannya dapat mempengaruhi caramerekaberinteraksi dengan anak-anak mereka.
Model pengasuhan: Caraibu di masa kecil mereka mendapatkan pengasuhan juga dapat
mempengaruhi cara mereka memperlakukan anak-anak mereka. Jikaibu tumbuh dengan
pola pengasuhan yang melibatkan kekerasan verbal, mereka mungkin cenderung
mengulangi pola tersebut dalam pengasuhan anak-anak mereka. Kurangnya dukungan
dan pemahaman: Kurangnya dukungan sosial, kurangnya pengetahuan tentang aternatif
pengasuhan yang positif, atau kurangnya keterampilan komunikas yang efektif dapat
mempengaruhi cara ibu mengekspresikan diri kepada anak-anak mereka. Kekerasan
verbal yang dilakukan oleh ibu atau siapa pun terhadap anak-anak memiliki dampak yang
serius pada perkembangan anak. Anak-anak yang sering mengalami kekerasan verbal
dapat mengalami penurunan harga diri, gangguan kesehatan mental, masalah perilaku,
kesulitan dalam berinteraks sosial, dan hambatan dalam prestasi akademik.

Mengatas kekerasan verbal dan memberikan pengasuhan yang positif dan mendukung
bagi anak-anak. Ini melibatkan memahami pentingnya komunikasi yang menghormati,
mengasah keterampilan komunikasi yang efektif, mencari bantuan dan dukungan jika

diperlukan, serta mencari sumber daya dan program yang mendorong pengasuhan yang
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positif (Fadillah, Filtri, & Efastri, 2022; Livana & Anggraeni, 2018; Takal apeta, 2014).
Jika Anak atau seseorang yang Anak kenal menghadapi situasi kekerasan verba dalam
pengasuhan anak, sangat penting untuk mencari bantuan dari profesional, seperti konselor,
psikolog, atau organisasi yang berfokus pada kesejahteraan anak dan keluarga.Orangtua
memainkan peran yang sangat penting dalam pendidikan dan perkembangan anak-anak
mereka. M ereka adalah sumber utama pendidikan dan contoh yang paling signifikan bagi
anak-anak. Berikut adalah beberapa alasan mengapa orangtua adalah pendidikan utama
dan contoh bagi anak:

1. Mode peran: Anak-anak cenderung meniru perilaku, sikap, dan nilai-nilai yang
merekalihat dari orangtua mereka. Orangtua yang memberikan contoh perilaku yang
positif, menghormati, dan etis akan memberikan lanaksan yang kuat bagi anak-anak
dalam mengembangkan nilai-nilai yang baik dan sikap yang sehat.

2. Pendidikan nilai dan etika: Orangtua bertanggung jawab untuk mengajarkan nilai-
nilai dan etikakepadaanak-anak mereka. Me aui interaks sehari-hari, orangtuadapat
mengkomunikasi kan pentingnya ke ujuran, empati, tanggung jawab, kerjakeras, dan
nilai-nilai lain yang penting dalam kehidupan.

3. Pembentukan sikap dan kepribadian: Orangtua berperan dalam membentuk sikap,
kepribadian, dan identitas anak. Cara mereka berbicara, berinteraksi, dan menangani
konflik akan mempengaruhi perkembangan anak dalam ha kemandirian,
kepercayaan diri, dan keterampilan sosial.

4. Pembelgjaran melaui pengalaman: Anak-anak belgjar melalui pengalaman langsung
dengan orangtua mereka. Interaks sehari-hari, seperti bermain, berbicara, membaca
bersama, dan menghadapi tantangan bersama, memberikan kesempatan bagi anak
untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman tentang dunia di
sekitar mereka.

5. Dukungan emosional: Orangtua memberikan dukungan emosional yang penting bagi
anak-anak. Mereka adalah tempat anak-anak dapat mencari perlindungan, kasih
sayang, dan dukungan ketika merekamenghadapi tantangan atau kesulitan emosional.
Kehangatan dan hubungan yang positif antara orangtua dan anak dapat membantu
anak merasa aman, dicintai, dan didukung.

6. Pendidikan nilai-nilai budaya: Orangtua juga bertanggung jawab untuk mengenalkan
anak pada nilai-nilai budaya, tradisi, dan norma yang ada dalam keluarga dan
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masyarakat mereka. Mereka dapat menggarkan anak tentang pentingnya
menghormati  keberagaman, memahami nilai-nilai yang diharga oleh keluarga

mereka, dan menghargai budaya orang lain.

Penting bagi orangtua untuk menjadi peran model yang positif dan memberikan
lingkungan yang mendukung bagi perkembangan anak. Hal ini melibatkan komunikasi
yang terbuka, mendengarkan dengan penuh perhatian, memberikan dorongan yang positif,
dan memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kemandirian dan
keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan (Maghfiroh & Wijayanti, 2021; Wibowo
& Parancika, 2018). Untuk mencegah dan mengatas kekerasan verba di sekolah, ada
beberapa upaya yang dapat dilakukan: Kesadaran dan Pendidikan: Meningkatkan
kesadaran di kalangan siswa, guru, staf sekolah, dan orangtua tentang pentingnya
menciptakan lingkungan yang bebas dari kekerasan verbal. Mengadakan program
pendidikan dan sosialisasi yang memberikan pemahaman tentang dampak negatif
kekerasan verbal dan pentingnya komunikas yang sehat dan menghormati. Kebijakan
Sekolah: Membuat kebijakan sekolah yang jelas tentang larangan kekerasan verbal dan
konsekuensinya. Kebijakan ini harus mencakup langkah-langkah untuk melaporkan
insiden kekerasan verbal dan prosedur penanganannya. Membangun Iklim Sekolah yang
Positif: Menciptakan iklim sekolah yang positif, inklusif, dan menghargai perbedaan. Ini
dapat dilakukan melalui kegiatan sosialisasi, peningkatan hubungan antar siswa dan
antara siswa dengan guru, serta mempromosikan sikap saling menghormati dan
kerjasama.
Pelatihan Guru dan Staf Sekolah: Memberikan pelatihan kepada guru dan staf sekolah
tentang pendekatan pengel olaan kel as yang positif, keterampilan komunikasi yang efektif,
dan strategi untuk mengatasi konflik dan perilaku tidak pantas (Erniwati & Fitriani, 2020;
Zuhrudin, 2017). Pelatihan ini dapat membantu mereka mengidentifikasi tanak-tanak
kekerasan verbal, merespon dengan tepat, dan melibatkan siswa dalam kegiatan yang
mempromosikan pengertian, kerja sama, dan penghargaan.
1. Peran Siswa: Mdlibatkan siswa dalam upaya pencegahan dan penanganan kekerasan
verbal. Ini dapat dilakukan melalui program seperti tim anti-bullying atau kelompok
diskusi yang memberikan siswa ruang untuk berbagi pengalaman, mempromosikan

kesadaran, dan menciptakan budaya sekolah yang mendukung.

16 CERDAS: Jurnal Pendidikan| Hal:9-22



CERDAS, Vol.2 No.1 Juni 2023

CERDAS
JURMAL PENDIDIKAN

2. Sanksi dan Konsekuensi: Menegakkan sanks yang tegas dan konsisten terhadap
pelaku kekerasan verbal. Hal ini dapat mencakup pembinaan, penghentian privilése,
hukuman yang sesuai dengan tingkat pelanggaran, atau pelibatan orangtua dalam
proses penanganan.

3. Kolaborasi dengan Orangtua: Melibatkan orangtua dalam pencegahan dan
penanganan kekerasan verbal. Mengadakan pertemuan dengan orangtua untuk
membahas masalah ini, memberikan informasi dan sumber daya tentang pengasuhan
yang positif, dan membangun kemitraan antara sekolah dan keluarga dalam
mendukung anak-anak.

4. Pemantauan dan Pelaporan: Menergpkan sistem pemantauan yang efektif untuk
mengidentifikasi insiden kekerasan verbal. Mendorong siswa dan staf sekolah untuk
melaporkan insiden yang terjadi, dan memastikan kerahasiaan dan keamanan bagi
mereka yang mel aporkan.

5. Konseling dan Dukungan: Menyediakan dukungan konseling bagi korban kekerasan
verbal dan pelatihan keterampilan sosial bagi pelaku. Membantu korban memahami
dan mengelola dampak psikologis dari kekerasan verbal, serta membantu pelaku
dalam mengubah perilaku mereka.

6. Kemitraan dengan Komunitas. Bekerja sama dengan lembaga dan organisas di
komunitas untuk meningkatkan kesadaran tentang kekerasan verbal, menyediakan

program pencegahan, dan mendukung siswa dan keluarga yang terpengaruh.

Pencegahan dan penanganan kekerasan verbal di sekolah memerlukan komitmen yang
kuat dari semua pihak terkait, termasuk siswa, guru, staf sekolah, orangtua, dan
komunitas. Dengan upaya bersama, dapat diciptakan lingkungan sekolah yang aman,
mendukung, dan bebas dari kekerasan verba (De Vega, Hapidin, & Karnadi, 2019).

Berikut adalah beberapa metode pembelgjaran yang dapat membantu mengurangi
kekerasan verbal di sekolah menurut (Aswasulasikin, Hadi, Y unitasari, & Ibrahim, 2022;
Christiana, 2019; De Vegaet al., 2019):

1. Pendidikan Keterampilan Sosia: Melibatkan siswa dalam pembelgaran
keterampilan sosia yang efektif, termasuk komunikasi yang bak, empati,

penyel esaian konflik yang sehat, dan pengel olaan emosi. Dengan mengajarkan siswa

CERDAS: Jurna Pendidikan | Hal:9-22 17



CERDAS, Vol.2 No.1 Juni 2023

18

cara berkomunikas secara positif dan mengatas konflik dengan cara yang tidak
merugikan orang lain, mereka akan lebih mampu menghindari atau mengurangi
kekerasan verbal .

Program Anti-Bullying: Menerapkan program anti-bullying yang komprehensif di
sekolah. Program ini dapat mencakup pelatihan kepada siswa, guru, dan staf sekolah
tentang tanak-tanak kekerasan verbal, langkah-langkah pencegahan, dan cara
melaporkan insiden. Program juga dapat melibatkan kegiatan seperti diskus
kelompok, drama, atau permainan peran untuk meningkatkan kesadaran dan
pemahaman siswa tentang dampak kekerasan verbal.

Pendekatan Restoratif: Menggunakan pendekatan restoratif dalam menangani
konflik dan kekerasan verbal di sekolah. Pendekatan ini berfokus pada memperbaiki
hubungan, memperbaiki kerusakan yang diakibatkan oleh kekerasan verbal, dan
mempromosikan pemulihan dan rekonsiliasi antara pelaku dan korban. Pendekatan
restoratif melibatkan dial og terbuka, mendengarkan semua pihak yang terlibat, dan
mencari solusi yang memadai.

Proyek Kolaboratif: Mengorganisir proyek kolaboratif di sekolah yang mendorong
kerjasama dan interaks positif antara siswa. Proyek seperti drama, seni, atau
olahraga tim dapat membantu membangun keterampilan komunikasi yang sehat,
menghargai perbedaan, dan memperkuat ikatan antara siswa.

Pembelgjaran Berbasis Keterlibatan: Menggunakan pendekatan pembelgjaran yang
melibatkan siswa secara aktif dalam proses belgjar-mengajar. M etode seperti diskus
kelompok, proyek kolaboratif, atau simulasi berperan dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan komunikas yang positif, memahami perspektif orang
lain, dan bekerja sama dengan baik.

Penilaian Formatif: Menggunakan penilaian formatif yang memberikan umpan balik
konstruktif kepada siswa tentang kemampuan mereka dalam berkomunikasi secara
efektif dan mengelola konflik. Dengan memberikan penilaian yang terarah pada
perkembangan keterampilan sosid siswa, mereka akan terdorong untuk
memperbaiki dan mengembangkan keterampilan tersebut.

Pembelgaran Selaras dengan Nilai: Memasukkan nilai-nilai seperti penghormatan,
keadilan, kesetaraan, dan empati dalam kurikulum dan kegiatan sekolah. Melaui

pembel g aran yang konsisten tentang nilai-nilai ini, siswaakan menerima pesan yang
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jelas tentang pentingnya menghargai dan menghormati orang lain serta menghindari
kekerasan verbal .

8. Kegiatan Penguatan Diri: Menyelenggarakan kegiatan yang membantu siswa
memperkuat keterampilan diri, meningkatkan kepercayaan diri, dan membangun
rasa harga diri yang positif. Kegiatan seperti mentoring, klub atau organisasi siswa,
dan program pengembangan kepemimpinan dapat membantu siswa merasa lebih
termotivasi, berdaya, dan mampu menghadapi konflik tanpa menggunakan

kekerasan verbal.

Pendidik dapat menggabungkan pendekatan ini dengan komitmen yang konsisten
dari pihak sekolah, orangtua, dan komunitas untuk menciptakan lingkungan sekolah

yang aman, mendukung, dan bebas dari kekerasan verbal.

V. KESIMPULAN

Mengurangi dampak kekerasan verbal di lingkungan sekolah, berikut adalah beberapa
upaya yang dapat dilakukan: Pendidikan dan Kesadaran: Meningkatkan kesadaran di
kalangan siswa, guru, staf sekolah, dan orangtuatentang dampak negatif kekerasan verbal.
Mengadakan program pendidikan yang mengajarkan siswa tentang pentingnya
komunikasi yang sehat, penghargaan terhadap perbedaan, dan pemecahan konflik yang
tidak merugikan orang lain. Lingkungan Sekolah yang Aman dan Mendukung:
Menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan mendukung bagi semua siswa. Ini
melibatkan pengawasan yang baik di area-area sekolah, mempromosikan iklim sekolah
yang inklusif dan bebas dari intimidasi, serta membangun hubungan yang positif antara
siswa dan guru. Penanganan Insiden dengan Tegas: Mengadops kebijakan dan prosedur
yang jelas dalam menangani insiden kekerasan verbal. Segera menanggapi |aporan dan
melibatkan semua pihak yang terlibat untuk menyel esaikan konflik dengan cara yang adil
dan mendidik. Pelatihan Guru dan Staf Sekolah: Memberikan pelatihan kepada guru dan
staf sekolah tentang cara mengenali, melaporkan, dan menangani kekerasan verbal.
Mereka perlu dilengkapi dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk

merespon secara efektif terhadap insiden kekerasan verbal, serta membantu korban dan
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pelaku. Pembinaan dan Konseling: Menyediakan dukungan dan pembinaan bagi siswa
yang menjadi korban kekerasan verbal. Ini dapat melibatkan konseling individu,
kelompok dukungan, atau program pembinaan yang membantu mereka mengatasi
dampak emosional dan membangun kepercayaan diri yang positif. Keterlibatan Orangtua:
Melibatkan orangtua dalam upaya mengurangi dampak kekerasan verba di sekolah.
Mengadakan pertemuan, diskusi, dan kolaborasi dengan orangtua untuk membahas isu-
isu terkait kekerasan verbal, memberikan informasi dan sumber daya kepada orangtua
untuk mendukung anak-anak mereka, serta membangun kemitraan yang kuat antara
sekolah dan keluarga. Promosi Kebudayaan yang Menghargai: Mendorong budaya
sekolah yang mengharga perbedaan, saling menghormati, dan saling mendukung.
M el akukan kegiatan dan program yang mempromosikan inklusi, toleransi, dan kerjasama
antara siswa dari latar belakang yang berbeda. Tim Anti-Bullying dan Sosiaisasi:
Membentuk tim anti-bullying di sekolah yang terdiri dari siswa, guru, dan staf sekolah.
Tim ini dapat mengadakan kampanye sosialisasi, kegiatan edukatif, dan menyediakan
sumber daya untuk mencegah kekerasan verbal dan memberikan dukungan kepada siswa.
Penyelesaian Konflik Melalui Mediasi: Menggunakan pendekatan mediasi untuk
menyel esaikan konflik di antarasiswa. Melalui mediasi, siswayang terlibat dalam konflik
diberi kesempatan untuk berbicaradan mencapai kesepakatan bersamadengan bimbingan
mediator yang netral. Pemantauan dan Evaluasi: Melakukan pemantauan terus-menerus
terhadap lingkungan sekolah dan insiden kekerasan verbal yang terjadi. Mengevaluasi
efektivitas upaya yang dilakukan dan melakukan perbaikan atau penyesuaian jika
diperlukan.

Upaya untuk mengurangi dampak kekerasan verbal di lingkungan sekolah haruslah
holistik, melibatkan semua pihak yang terkait, dan dilakukan secara konsisten. Penting
untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman, mendukung, dan mempromosikan

komunikasi yang positif bagi semua siswa.
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